Get Caught 


felix memasuki rumah dengan senyum 
melekat di bibirnya. Dia tak henti-hentinya 
bersyukur karena kini di rahim istrinya 
sedang tumbuh buah hati mereka yang 
kedua. Dokter bahkan mengatakan kalau 
bayi yang ada dalam kandungan Kayla 
sehat. 


“Gimana? Apa kata dokter?” tanya 
Winda paling antusias. Dia gembira saat 
mengetahui sang menantu hamil lagi. 


"Kandungan aku sehat kok ma,” sahut 
Kayla seraya mengelus perutnya yang masih 
rata. 
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“Alhamdulillah, “sahut “Winda.” 

“Mah akit pah?" 

"Mama gak sakit sayang. Tapi di sini 
ada adek Gio. Gio bakal punya adek, 
Sayang.” Kayla berjongkok di hadapan 
anaknya itu. 


"Ade?" 


“Iya. Gio senang gak punya adik?” 


“Enangmah," angguk Gio. Kayla pun 
langsung membawa putranya itu ke dalam 
pelukannya. 


felix yang melihat itu semua tersenyum. 
Tidak ada yang lebih membahagiakan lagi 
baginya, selain melihat keluarga kecilnya 
Seperti ini. 


XXX 


Di kehamilan kedua ini, Kayla sering 
mengalami mual dan pusing pada pagi hari. 
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Beda dengan kehamilan pertamanya yang 
tidak mengalami morning sickness sama 
Sekali. felix yang melihat istrinya seperti 
itu tak tega. Dia kerap memusuti punggung 
istrinya itu. 


"Sudah berenti mualnya?” tanya Felix. 
Kayla pun menganggukkan kepalanya. felix 
lalu menggendong istrinya itu keluar dari 
kamar mandi dan merebahkannya di atas 
kasur. 


"Kamu istirahat lagi aja ya.” Felix 
mencium pelipis Kayla dengan sayang. Kayla 
pun lagi-lagi mengangguk. Mualnya sudah 
mulai mereda, namin rasa pusing dan lemas 
itu masih ada. 


“Mau.” 


Kayla menoleh ke arah putranya yang 
berjalan ke arahnya. felix pun sigap 


angsung (menyangka 
anaknya itu di atas tempat tidur. 


Uc 


"Masih pusing sayang?” tanya Winda. 

"Sedikit ma. Maaf ya ma, gara-agar aku 
Mama yang harus ngurusin Gio,” kata Kayla 
merasa tak enak. Setiap pagi dia 
mengalami morning sickness yang membuat 
mertuanyalah yang mengurusi anaknya. 


"Gak Papa kok sayang. Lagian Gionya 
juga pinter banget. Mama senang punya 
cucu kayak dia,” sahut Winda lagi. Lalu dia 
pamit keluar dari kamar anaknya itu. 


Io aya Mamah,” ujar anaknya itu 
yang membuat Kayla tersenyum. Dia pun 
meraih anaknya itu ke dalam pelukan lalu 
diberikannya satu kecupan di puncak kepala 
Gio. Dia pandangi dengan penuh haru buah 
cintanya dengan sang suami. 
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"Mam& juge sayang kamu,” balas Kayla 
lagi. Dia beralih menciumi pipi putranya itu 
yang membuat Gio kegelian. 

"Papa juga sayang banget sama kalian 
berdua. €h sama adek yang di sini juga,” 
ujar felix seraya menyentuh perut Kayla 
sambil tersenyum. Gio yang melihat itu 
melakukan hal yang sama. Dia mengelus 
perut sang Mama. 


“Dek ma.” 


“Iya sayang. Di sini ada adeknya Gio. 
Gio bakal jadi abang.” 


P? 


“Abang oyeeee!” seru Gio senang. Felix 
dan Kayla pun saling tatap dan tersenyum. 
Lalu felix labuhkan satu kecupannya di 
kening Kayla. 


I love yousayang, makasih untuk 
semuanya.” 


“Love 4 


ou too Was, Sahut Kayla. 


Morning sickness yang dialami Kayla 
akhirnya berhenti saat kehamilannya 
memasuki trisemester kedua. Dokter juga 
mengatakan kalau kondisi bayi mereka 
sehat. Selama mengidam, Kayla tak pernah 
meminta hal seaneh ngidamnya yang 
pertama dulu. Hanya saja kini hormon 
kehamilan istrinya itu turun naik. 


Kak 


"Mas gak usah ke kampus ya hari ini. 
Temenin aku aja.” pinta Kayla tiba-tiba 
saat felix sedang memakai kemejanya. Dia 
bahkan menghampiri dan memeluk suaminya 
itu dari belakang. Entah kenapa rasanya dia 
tak ingin ditinggalkan sang suami. 

"Ga bisa gitu dong sayang. Aku masih 
ada kewajiban lain di kampus,” sahut Felix. 


Dia mengusap rambut Kayla lembut. Dia 
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ngin ajak memenuhi keinginan Kayla dan 
menemaninya. Namun dia tidak bisa 
seenaknya izin dan meninggalkan kampus. 


a 


"Tapi aku pengen kamu di sini aja mas. 
Anak kita mau dekat papanya,” kata Kayla 
lagi. Dia membalikkan posisi felix agar 
menghadapnya. Lalu dia tatap mata 
suaminya itu dengan wajah memelas. 


“Aku pengen kamu nengokin anak kita 
mas,” kata Kayla lagi. Dia bahkan sudah 
menyentuh dada bidang felix. 


“Tar malem aja ya, Sayang.” bujuk Felix 
lagi. Pilihan yang sulit baginya saat sang 
istri sudah menawarkan kenikmatan 
untuknya. Tapi mau bagaimana, kewajiban 
tetaplah kewajiban. 


“Aku selesain ngajar aku dulu. Habis itu 
aku bakal usahain pulang cepat. Gimana?' 
Tawar Felix lagi. 
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nyi udah, AAN ah Kayla: 

“Jangan cemberut dong sayang. Aku 
“kan jadi gak semangat kerjanya kalau kamu 
kayak gini,” kata Felix lagi. Dia mencubit 
pipi Kayla dan melengkungkan bibirnya agar 
tersenyum. 


"Tunggu aku pulang ya,” kata felix lagi. 
Dikecupnya bibir Kayla lembut. Kayla pun 
langsung membalas ciumannya. Dia 
menggerakkan bibirnya di atas bibir felix. 


"Udah ah, nanti aku malah pengen. 
Bisa-bisa aku terlambat.” 
“Bye, Sayang.” 


Kak 


felix pulang ke rumah dengan wajah 
cerahnya. Bagaimana tidak, dia sudah ada 
janji dengan sang istri. Dia pun langsung 
masuk ke dalam kamar mereka. Senyumnya 
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merekah begitu melihat, anak dan istrinya 

tampak tidur berpelukan. 


felix mendekat ke arah keduanya. Lalu 
dia kecup masing-masing kening mereka. 


“Mas, maaf aku ketiduran,” kata Kayla 
saat membuka mata dan menemukan Felix 
ada di sampingnya. 

"Gak apa-apa. Kamu istirahat lagi aja,” 
balas Felix. Felix pun bangkit menuju lemari 
untuk mengambil pakaian gantinya. 

"Beneran pulang cepat ya kamu, Mas, 
kekeh Kayla. 


"Ya “kan dijanjiin yang enak-enak. Mana 
bisa nolak aku,” balas felix tak mau kalah. 


"Sabar dulu ya mas. Tar malem aja.” 


"Buat kamu mah aku selalu sabar 
nunggu,” balas felix lagi. 


"Dasar. Soal begituan aja paling cepat.” 
10 
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Kamu kemal Wbett ami kamu 
sayang.” 


Kak 


"Tunggu aku di kamar kita ya,” bisik 
felix pada Kayla. Kayla pun hanya terkekeh 
kecil dan mengangguk. Dia masuk kamar 
lebih dulu sementara suaminya itu masih 
ada yang dibicarakan dengan sang papa. 


“Mau.” 


Kayla menoleh pada pintu yang terbuka 
dan Gio masuk ke kamar diantar Mama 
mertuanya. Anaknya itu tampak memeluk 
guling kartun kesukaannya. 


To idul sini,” kata Gio tiba-tiba. 
Padahal tadi anaknya itu sudah bilang ingin 
tidur di kamar neneknya. 

"Ga tau nih, tiba-tiba dia mau tidur 
sama kalian aja,” kata Winda memberitahu. 
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“Iya 4. Gak Apa-apa kok. Sini sayang,” 
ujar Kayla. Anaknya itu pun melangkah 
mendekatinya. Lalu dia angkat dan dudukkan 


anaknya itu di tengah-tengah kasur. 


"Ya udah, Mama tinggal dulu ya,” ujar 
Winda yang diangguki Kayla. 


“Mampus kita mas. gak bisa begituan 
kalau ada Gio' batin Kayla. 


Du idul eluk Mamau.” 


“Iya sini, Sayang.” Kayla pun membawa 
anaknya itu ke dalam pelukannya. Gio 
memeluknya erat seiring dengan matanya 
yang mulai terpejam. 


Kak 


felix memasuki kamarnya dengan kening 
mengkerut bingung karena melihat Gio ada 
di samping Kayla. Dia pun melangkahkan 
kakinya mendekati Kayla. 
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istrinya itu. 
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Felix membangunkan 


"Kenapa mas?" 
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“Ayo. 
"Ada Gio mas. Nanti dia kebangun.” 
“Kita pindah ke sofa aja.” 

"Besok aja deh, Mas.” 


“Tapi aku pengennya sekarang, Sayang,” 
kata felix frustrasi. Dia bahkan membawa 
tangan Kayla ke miliknya yang sudah 
mengeras. 


"Kalau Gio bangun gimana?" 


"Ga bakalan. Makanya ayo,” ajak Felix 
lagi. Kayla pun mau tak mau mengangguk. 
Lalu mereka berpindah ke sofa untuk 
melakukannya. 


A P NN Ban per 
felix melepasi pakaiannya dan pakaian 
Kayla. Lalu dia rebahkan istrinya itu di sofa. 
Dikecup dan dilumatnya bibir sang istri 
untuk membangkitkan hasratnya. 
Sementara tangannya mengelus dan 
meremas payudara istrinya itu dengan 
gemas. 


Kayla meletakkan tangannya di dada 
felix. Dia elus dada bidang suaminya itu 
dengan sensual. Desahan samar keluar dari 
sela bibirnya yang dicium oleh felix. Dia 
mengangkat pinggulnya saat di bawah sana 
merasa milik felix yang sudah mulai 
memasukinya. 


Kayla rebah di sofa dengan felix yang 
duduk di depan selangkangan istrinya itu. 
felix menggerakkan pinggulnya memompa 
kewanitaan Kayla. Sementara Kayla 
berusaha menahan desahannya agar tidak 


membangunkan Gio. 
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“Ahhh masih Sempit “aja yang," geram 
Felix. Milik Kayla terasa luar biasa 
nikmatnya memanjakan miliknya. 


a 


Kayla mendesah saat felix memompanya 
kian cepat. Apalagi ditambah dengan 
remasan tangan suaminya itu pada 
payudaranya. 


felix membawa Kayla duduk. Lalu dia 
gerakkan pinggul Kayla memompa miliknya. 


Kayla hanya bisa mendesah karena 
gerakan felix itu. Dia memeluk leher felix 
erat saat badai kenikmatan itu datang 
melandanya. 


felix mendiamkan miliknya sesaat saat 
merasakan kalau istrinya telah sampai pada 
puncaknya. Diciumnya bibir istrinya itu. Lalu 
dia bawa Kayla rebah di atas tubuhnya. Dia 
pun memegangi pinggul Kayla memintanya 
bergerak. 


Ka la menur V kei sinan Felix. Dia 
menggerakkan pinggulnya turun naik dan 
kadang memutar. Tangannya berpegangan di 
dada felix. Sementara bibirnya mendesah 
keenakan. Sedangkan felix menggeram dan 
meremas payudara Kayla. 


"Ahhh maasss nghh,” lenguh Kayla lagi 
dan lagi. felix pun mempercepat gerakannya 
hingga akhirnya mereka sampai pada 
pelepasannya. 


felix melepaskan miliknya dari sang 
istri. Lalu matanya beralih menuju ke atas 
ranjang. Betapa terkejutnya dia saat 
melihat mata putranya itu terbuka. 


“Gio! Pekik felix kaget. Dia tak 
menyangka anaknya itu melihat mereka 
yang dalam posisi seperti ini. Kayla yang 
menyadari hal itu pun langsung menyambar 
pakaian mereka. 


A AIN si a 
“GaraLgar4 kamu iNi Mas. Anak kita jadi 
ngeliat yang gak pantes dia lihat, gerutu 
Kayla. 


Mereka berdua kelimpungan menjawab 
pertanyaan Gio atas apa yang mereka 
lakukan tanpa pakaian seperti itu. 


Kak 


Keisha Elvaretta Ardiaz 


felix menatap istrinya penuh haru. Lagi 
dan lagi Kayla sudah berjuang melahirkan 
anak mereka. Kali ini jenis kelamin anak 
kedua mereka perempuan dan sangat cantik 
seperti Kayla. felix pun memberinya nama 
Keisha Sharron Ardiaz. 


"Makasih ya, Sayang.” bisik Felix. 
Diciumnya kening istrinya itu dengan penuh 
kasih sayang. Lalu dia beralih mengecup 
dahi putrinya yang baru dilahirkan itu. 


"Sama-sama mas,” balas Kayla 
tersenyum. 
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“Selamat datane dunia “anak Papa 
yang cantik,” kata felix di depan wajah 
anaknya itu. Baginya tidak ada yang lebih 
membahagiakan lagi selain bisa memiliki 
Kayla dan dua anak mereka. 


'Pah au liat ade.” 


felix mengangkat Gio ke dalam 
gendongannya. Sehingga anak pertamanya 
itu bisa melihat sang adik. 


Ade antik pau.” 


“Iya sayang. Adeknya cantik kayak 
Mama, sahut felix membenarkan. Dia 
mendekatkan Gio pada Keisha saat 
putranya itu juga ingin mencium adik 
kecilnya. 

“Ayang ade,” ujar Gio yang membuat 
Kayla dan felix tersenyum. 


Kak 
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Ka la 4 ini sudah diperbolehkan pulang 
saat kondisinya sudah semakin membaik. Dia 
tersenyum melihat Gio yang tampak senang 
sekali menemani sang adik yang dia 
rebahkan di atas tempat tidur. 


“Ade lutumah,” ujar Gio. Dia menoel pipi 
tembem sang adik. 

"Nanti abang jagain adek ya kalau udah 
gede.” 

"Siap mah,” sahut Gio seraya 
mengangkat tangannya pertanda hormat. 

"Bagus. Itu baru namanya abang yang 
baik. Mama sayang sama kalian,” kata Kayla 
sermbari membawa Gio ke dalam pelukannya. 


Touga sayang Mamah,” balas Gio. Dia 
tersenyum saat mendapatkan satu kecupan 
di dahinya dari sang Mama. 


"Papa juga sayang kalian semua.” 
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cit êlepa N pelukannya dari Kayla 
sata mendengar suara papanya. felix masuk 
ke kamar dan langsung ikut memeluk 
mereka. 


"Mandi dulu sana, mas,” ujar Kayla. 
Kebiasaan felix yang datang dari kampus 
langsung ingin dekat-dekat dengan anak 
mereka. 


“Iya sayang. Papa mandi dulu ya,” ujar 
felix yang diangguki Gio. Dia pun melangkah 
menuju kamar mandi. Semenjak pernah 
ketauan Gio, felix dan Kayla tak pernah lagi 
berhubungan intim saat anak mereka itu 
ada di kamar. Dan kini setelah umur Gio 
lebih dari tiga tahun, anaknya itu sudah 
punya kamar sendiri. Namun sekarang dia 
malah lebih sering tidur di kamar mereka 
karena ingin tidur bersama sang adik. 


Kak 
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Kaula Man IN erse 
perempuan mereka yang kini ada di 
gendongan Bundanya Kayla. Mereka merasa 
bahagia, karena kedua keluarga mereka juga 
merasa senang akan kehadiran anggota 


keluarga baru itu. 


"Cantik banget sih cucu oma,” kata 
Shilla. Dia mencium pipi cucunya itu gemas. 
Tak disangka-sangka kini dia sudah memiliki 
dua orang cucu saja. 

"Harus jadi abang yang baik ya, pesan 
Iyel yang diangguki Gio. Iyel pun mengusap 
rambut cucunya itu dengan sayang. 

"Aku bahagia banget sayang. Makasih 
karena sudah menjadikan aku laki-laki paling 
bahagia karena sudah memiliki dua malaikat 
kita.” 


"Sama-sama mas. Aku juga bahagia 
punya kamu dan anak-anak,” sahut Kayla 
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yum melihat anak” 
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felix. 


n 


\ 


Kak 


Beberapa tahun kemudian..... 


Kayla dan felix kini sedang merayakan 
ulang tahun Keisha yang kelima tahun. 
Mereka tersenyum melihat putri cantik 
mereka yang tersenyum memandang kue 
ulang tahunnya. 


Keisha dibantu Kayla dan Felix 
memotong kue ulang tahunnya itu. Lalu dia 
memberikan suapan pertama dan keduanya 
pada Papa dan Mamanya itu. Kemudian 
berlanjut pada sang kakak. 


"Makasih bang,” ujar Keisha setelah 
memberikan kue ulang tahunnya pada 
abangnya itu. Lalu dia pun memberikan satu 
kecupannya di pipi abangnya itu. 
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sjahnya di bahu 


"Samak sa a,” “bala o. Anak laki-laki 


yang sudah berusia delapan tahun itu 
tersenyum manis dan mengacak rambut 
adiknya. 
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Kayla dan felix berpelukan seraya 
tersenyum melihat anak mereka yang saling 
menyayangi. Gio selalu menjaga adiknya itu 
Sebagaimana layaknya seorang kakak yang 
baik. Dia selalu menemani sang adik disaat 
Kayla ada kesibukan. 


"Hai adik cantik, nih kak Abi bawain 
kado buat kamu.” 

felix tersenyum pada keponakannya itu. 
Abizar tampak mengacak rambut Keisha dan 
mencium keningnya. Lalu pandangan felix 
beralih pada wanita yang ada di samping 
Abizar. 

"Selamat ulang tahun ya sayang.” 


“Makasih kak Ira,” balas Keisha. 
24 


rat Sersyuku Ikarenasakhirnya Abizar 
bisa move on dan mendapatkan pengganti 
Kayla. Mereka terlihat sangat cocok dan 
saling mencintai. 


“Akhirnya Abi beneran nemuin cintanya 
lagi ya mas,” kata Kayla tersenyum. Felix 
yang mendengar itu pun menganggukan 
kepala tanda setuju. 


“Iya, Sayang.” 


Kak 


Gio berjalan entah mencari siapa. Kayla 
yang melihatnya pun  mengernyitkan 
keningnya. Dia memutuskan untuk mengikuti 
sang anak. Namun langkahnya terhenti saat 
melihat Gio memberikan kue kepada seorang 
anak perempuan seusia Keisha. Dan kejadian 
yang tak pernah Kayla bayangkan terjadi. 
Di mana anaknya itu tiba-tiba mencium pipi 
anak perempuan itu. Sontak saja anak 
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SA VII 
perempuaty itu te diam, dengan pipi yang 
memerah. 
"Astaga Gio, masih kecil juga.” rutuk 


Kayla. Ini pasti karena sifat mesum felix 
yang menular pada anak mereka itu. 


Gio memandangnya seraya tersenyum 
salah tingkah. Sementara anak perempuan 
tadi sudah pergi entah ke mana. 


"Gio kok main cium aja sih? gak boleh 
sayang. Gio masih kecil.” Kayla berjongkok 
untuk mensejajarkan tubuhnya dengan Gio. 
Dia berusaha memberikan pengertian pada 
anaknya itu. 


"Tapi Gio boleh cium adek ma.” 


“Itu lain lagi sayang. Pokoknya Gio gak 
boleh cium-cium sembarangan lagi ya, pesan 
Kayla yang diangguki anaknya itu. 
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"Emangnya Cidkenapa-cium dia tadi?” 
tanya Kayla penasaran. Dia menyipitkan 
matanya saat melihat wajah anaknya itu 
yang memerah. 


"Dia gemesin ma,” sahut Gio akhirnya. 
Kayla pun hanya bisa menghela napasnya. 
Dia berharap semoga saja Gio tak menuruni 
sifat mesum papanya itu. 


Kak 


“Mas, kamu tau gak sih. Tadi aku 
mergokin Gio cium anak perempuan loh 
mas,” ujar Kayla bercerita. felix yang 
mendengarnya pun mengernyitkan alisnya 
bingung. 

"Masa sih?" 


"Iya. Itu anak udah main cium-cium aja. 
Ini pasti karena dia sering lihat kamu cium 
aku deu.” 
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Ya biarin Yajalah yang. Namanya juga 
masih anak-anak.” 


“Tapi aku takut dia besarnya nanti 
macem-macem, Mas.” 


"Udah gak usah dipikirin. Gio pasti tau 
apa yang boleh dan gak boleh dia lakukan 
nanti. Anak kita itu cerdas. Mending kita 
tidur,” ajak felix yang diangguki Kayla. 

Kayla merebahkan kepalanya di atas 
bantal. felix pun langsung mendekap 
istrinya itu. "Mau nambah anak lagi gak 
sayang?" 

"Mas emangnya pengen punya anak 
lagi?” tanya balik Kayla. Dia menatap mata 
Suaminya itu. 


"Bagi aku sih, Gio sama Keisha udah 
lebih dari cukup kok. Aku sudah sangat 
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bahagia “unda mere balas Felix 
tersenyum. 


“Aku juga, Mas.” 


Kak 


“Jadi saya beneran hamil lagi dok?” 
tanya Kayla pada dokter yang 
memeriksanya. Belakangan ini dia sering 
mengalami pusing meskipun tidak disertai 
mual. Ditambah dengan tamu bulanannya 
yang tak kunjung datang. Makanya dia 
memeriksakannya pada dokter. Dan benar 
saja kalau dokter mengatakan dia sedang 
hamil. 


“Iya bu. Sekitar 8 minggu,” jawab 
dokter itu seraya tersenyum. Kayla pun ikut 
tersenyum juga. Dia membayangkan seperti 
apa reaksi Felix jika tahu kalau dia hamil 
lagi. 
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Makasih Ya “dok, kata Kayla yang 
diangguki dokter itu. 

Kayla pulang ke rumah setelah dia 
selesai menebus vitamin untuk janinnya. 
Tangannya terulur menuju perutnya. Dia 
tak menyangka kalau akan hamil lagi. Ini 
benar-benar kejutan untuknya dan sang 
Suami. 


"Sehat-sehat di dalam perut Mama ya 
sayang.” 


Kak 


Kayla tersenyum melihat felix yang 
nampak mengernyitkan keningnya. Suaminya 
itu sedang melihat hasil USGnya yang 
sengaja dia letakkan di atas meja. 


“Yang, ini photo USG kapan? Perasaan 
punya Gio sama Keisha dulu gak begini?” 
tanya felix pada Kayla. Lalu dia kembali 
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mengama K phi o Wu dan“matanya melebar 
saat melihat tanggalnya. 


“Hari ini? Kamu hamil lagi?” tanya Felix 
tak menyangka. Mereka memang tidak 
merencanakan untuk punya anak lagi. 
Wamun jika dikasih mereka akan 
menerimanya dengan senang hati. 


“Iya mas. Udah delapan minggu,” sahut 
Kayla. 


"Beneran? Aku bakal punya anak lagi?” 
tanya felix masih sedikit tak percaya. 


“Iya mas. Aku hamil lagi.” 


"Makasih ya, Sayang.” felix langsung 
memeluk Kayla dan menciumi keningnya. Dia 
bahagia mendengar istrinya yang hamil lagi. 
Rumah mereka pasti akan bertambah ramai 
dengan kehadiran anak mereka yang ketiga. 
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"Keishg pasti Seheng Banget nih. Diakan 
emang pengen banget punya adik.” gumam 
Felix. Dia menunduk lalu mengecup perut 
Kayla. 

"Sehat-sehat ya sayang. Papa nunggu 
kehadiran kamu,” kata felix. 
“I love you.” 


Love you too, Mas.” 


KK 
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Epilog 


felix membawa Kayla memasuki 
sebuah baliromhotel mewah. Mereka akan 
menghadiri acara pernikahan salah satu 
rekan dosen muda di kampus tempat felix 
bekerja. felix pun melingkarkan tangannya 
di pinggang sang istri. Dia tidak ingin mata 
laki-laki di sana menatap istrinya lapar. 
Karena semakin bertambahnya usia Kaula, 
istrinya itu terlihat makin cantik dan 
dewasa saja. Dia bahkan sering menahan 
cemburu saat ada yang memandangi 
istrinya terang-terangan. 


"Ga kerasa ya udah sembilan belas 
tahun kita nikah.” gumam felix di telinga 
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aula. Ki K umur dah memasuki usia 
yang ke empat puluh empat tahun. 
Sedangkan Kayla baru menginjak usia tiga 
puluh satu tahun. 


"Iya mas, jodoh emang gak disangka- 
sangka ya,” sahut Kayla yang diangguki 
felix. 

"Semoga kita berjodoh sampai maut 
yang memisahkan, Sayang.” 


“Aamiin,” balas Kayla. Mereka pun 
kembali melanjutkan langkah kaki menuju 
panggung di mana pengantin berada. Ketika 
mereka tiba di depan panggung itu, 
ternyata ada dosen-dosen lain yang ada di 
sana. 


"Makin mesra aja nih pak. Mau nambah 
personil lagi ya?” tanya Raka basa-basi. 
Dia melirik ke arah perut Kayla yang kembali 
terlihat membuncit. 
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“Alhamdulillah, Anak kêtiga, Pak,” sahut 
felix tertawa. Sedangkan Kayla hanya 
tersenyum seraya mengelus perutnya. Tak 
terasa kini usia kehamilan ketiganya ini 
sudah memasuki bulan keempat. 


"Semoga bayinya sehat sampai lahiran 
ya, Pak.” 

“Aamiin.” 

Mereka bersama-sama naik ke atas 
panggung menghampiri pengantin dan 
memberikan selamat. Lalu setelah itu 


mereka pun mencicipi hidangan yang telah 
disediakan. 


"Kamu mau makan apa, Sayang?” ujar 
Felix menanyai sang istri. 

"Yang biasa aja mas. Aku duduk duluan 
ya mas,” kata Kayla yang diangguki felix. 
Dia merasa kakinya sedikit pegal karena 
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memakai heels. 


Kayla mendudukkan dirinya di salah satu 
kursi di sana.” Dia mengedarkan 
pandangannya ke penjuru tempat ini. 
Acaranya sangat meriah dengan banyaknya 
tamu yang datang. Lalu dia kembali 
meluruskan pandangannya pada sang suami. 
Matanya menyipit ketika melihat ada 
Seorang perempuan di samping suaminya 
itu. Mereka terlihat berbincang entah 
membicarakan apa. Namun Kayla merasa 
kesal saat melihat tatapan mata wanita itu 
pada suaminya. Terlihat sekali kalau 
perempuan itu menyimpan rasa pada 
Suaminya. 


Apalagi matanya melotot horor saat 
perempuan itu tiba-tiba mengecup pipi Felix 
kilat. Perempuan itu langsung pergi setelah 


melakukannya. Beda halnya dengan Felix 
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berlalu lama berdiri Padahal dia Sudah tidak 


yang berdiam aget; Lalu “dia menoleh pada 
Kayla. Dan benar saja tatapan mata mereka 
akhirnya bertemu. 


felix — menghampiri Kayla dengan 
perasaan gusar. Dia takut istrinya itu 
marah karena melihat yang tadi. Padahal 
dia tidak tahu apa-apa ketika perempuan 
itu langsung mencium pipinya seperti tadi. 

"Siapa tadi mas? Kenapa pakai cium- 
cium segala?” tanya Kayla tanpa basa-basi 
Saat felix sudah ada di depannya. 


"Buka siapa-siapa kok sayang. Dia itu 
cuma teman lama. Aku gak nyangka kalau 
dia akan nyium aku kayak tadi. Kamu gak 
marah kan?" 

"Bukan siapa-siapa kok main cium gitu 
aja? Jujur! Mas selama ini ada main sama 
perempuan lain ya di belakang aku? Kamu 
sudah bosan sama aku ya mas?" 
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“Ya aMpuntkamu mikir-apa sih sayang? 
gak pernah aku ada niat main sama 
perempuan lain di belakang kamu. Bagi aku 
itu kamu segala-galanya. Aku gak pernah 
bosan sama kamu. Aku malah semakin cinta 
sama kamu.” 


“Tau ah. Aku mau pulang.” 


Kayla berdiri dan meraih tasnya. Lalu 
dia melangkah lebih dulu meninggalkan felix. 
“Sayang, kamu mau ke mana? Mobil kita 
ada di sana,” kata felix saat melihat Kayla 


berjalan ke arah yang berbeda dengan 
tempat mereka memarkirkan mobil tadi. 


“Aku gak mau pulang sama, Mas.” 


"Sayang, please. Aku beneran gak 
pernah ada hubungan sama cewek lain. Aku 
cintanya cuma sama kamu. Jangan marah 
lagi ya cintaku, Sayangku. Cuma kamu satu- 
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tunda erempuan di aati “aku. Kamu 
jangan pernah raguin itu." felix meraih 
Kayla ke dalam pelukannya. Diusapnya pipi 
istrinya itu lembut. Mamun Kayla hanya 
diam saja tanpa membalas ucapannya. 


Kak 
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“Sayang, buka pintunya dong, Sayang.” 
Felix mencoba mengetuk pintu kamar yang 
dikunci istrinya dari dalam. Kayla masih 
marah saja meskipun dia sudah menjelaskan 
kalau dia tidak ada hubungan apa-apa 
dengan perempuan tadi. Mereka hanya 
kenalan biasa. Namun felix tak menyangka 
kalau perempuan tadi mencium pipinya. 

“Mama kenapa pah?” tanya Gio saat 
melihat papanya itu tampak mengetuk pintu 
dengan frustrasi. 

"Mama kamu lagi ngambek sama papa. 
Malam ini Papa tidur di kamar kamu ya.” 


39 


ta t NA 
Dengan sangat terpaksa akhirnya felix 
tidur di kamar Gio. Tanpa pelukan dan 
ciuman dari istrinya. Dia bahkan sangat 
sulit sekali memejamkan matanya. Padahal 
jam sudah menunjukkan pukul sebelas 


malam. Gio saja sudah tertidur lelap. 


Hingga akhirnya felix memaksa matanya 
untuk tertutup. Tapi tak lama kemudian dia 
seperti merasa pintu kamar dibuka. Dia 
mengabaikan hal itu karena mungkin hanya 
perasaannya saja. Tapi tiba-tiba ada yang 
memukuli dadanya. 


"Dasar jahat! Aku ngambek tapi gak 
dibujuk! gak dirayu-rayu lagi. Aku tuh 
pengen Mas rayu-rayu dulu biar gak marah 
lagi huhuu. Tapi Mas malah lebih milih tidur 
sama Gio huhuhu.” 
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Felix Membuka matanga dan menangkap 
tangan sang istri yang memukulinya. Dia 
menatap wajah sang istri yang berlinang 
dir mata. 


"Sayang. “kan kamu yang gak mau 
bukain aku pintu kamar/" felix mendudukkan 
dirinya dan menarik Kayla ke atas 
pangkuannya. Dia peluk istri tercintanya 
itu. 


"Harusnya kamu rayu aku dulu. 
Bukannya malah pergi hiks.” 

“Iya maaf ya sayang. Aku janji gak 
bakalan kayak gitu lagi. Aku bakal rayu- 
rayu kamu dulu kalau ngambek. Jangan 
marah lagi ya.” bujuk Felix. Diusapnya pipi 
istrinya yang berlinang air mata. 

“Awas kalau bohong!" 


“Iya engga kok sayang,” sahut Felix 


mantap. Dia mencium kening istrinya 
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denga sayang. alu “kemudian dia kecup 
bibir istrinya itu. 


“Ayo ke kamar. Aku pengen tidur dipeluk 
mas. Aku gak bisa tidur tanpa Mas peluk.” 
rajuk Kayla lagi. 


“Iya ayo,” ajak felix. Dia membimbing 
istrinya itu keluar dari kamar Gio dan 
menuju kamar mereka sendiri. 


Sementara Gio membuka matanya dan 
tersenyum melihat Papa dan Mamanya yang 
akhirnya baikan lagi. Orang tuanya memang 
sering bertengkar karena hal-hal kecil. Tapi 
kemudian dengan mudah mereka akan 
berbaikan kembali seperti saat ini. 


Kak 


“Sini katanya mau tidur dipeluk aku,” 
kata felik meminta Kayla agar mendekat 
padanya. Istrinya itu pun langsung masuk 


ke dekapannya. Kayla merebahkan kepalanya 
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di lengan Felix? DAW wajahnya tenggelam di 
dada suaminya itu yang tanpa pakaian. 

"Maaf ya udah bikin kamu kesel kayak 
tadi,” ujar felix seraya mengecup puncak 
kepala Kayla. 


"Jangan ulangi.” 


"Iya sayang aku janji. Sekarang kita 
tidur ya,” ajak felix yang diangguki Kayla. 


Kak 


Kayla menghirup napasnya dalam-dalam 
lalu menghembuskannya lagi sesuai instruksi 
dokter. Kali ini dia akan berjuang untuk 
melahirkan anak ketiga mereka tanpa 
didampingi felix. Tadi pagi suaminya itu 
tetap pergi ke kampus karena ada 
jadwal final test mahasiswa. Dan prediksi 
Kayla akan melahirkan masih seminggu lagi. 
Makanya felix masih pergi ke kampus. 
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lamun sidha Sangka 


melahirkan hari ini. 


“Aaaaargggsss.” 


Kayla merasa lemas setelah anaknya 
berhasil lahir. Dia tersenyum penuh haru 
karena sudah tiga kali berhasil melahirkan 
secara normal. 


“Alhamdulillah bayinya sehat, dan jenis 
kelaminnya perempuan bu.” 


Kayla sudah dipindahkan ke ruang 
perawatan biasa. Dia juga sedang 
memberikan Asi untuk putrinya yang baru 
lahir itu. Dia menoleh ke pintu saat pintu 
ruangan itu terbuka dengan tak sabaran. 
Lalu masuklah suaminya yang tampak 
terlihat panik. 


"Sayang, kamu gak apa-apa kan? Maaf 
aku gak bisa nemenin kamu lahiran tadi. 
Aku kaget banget pas Mama ngasih tau 
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dah mau “ngelahirin.” felix 
mengecup kening Kayla dengan sayang 


( | 
alau “kawu 


"Aku gak apa-apa mas. Anak kita 
selamat dan sehat. Dia perempuan lagi,” 
jawab Kayla tersenyum lemah. felix pun 
beralih menatap putrinya itu. Diberikannya 
satu kecupan di pipi mungil itu. 


"Selamat datang sayang. Shanum Elmira 
Ardiaz." 
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Extra Part 1 


10 tahun kemudian...... 


Tak terasa hari begitu cepatnya berlalu. 
Kini usia Kayla sudah empat puluh satu 
tahun. Sedangkan felix sudah lima puluh 
empat tahun. Namun meskipun semakin tua, 
Suaminya itu makin terlihat gagah dan hot 
saja. Bahkan kekuatannya saat di atas 
ranjang malah cenderung bertambah buas. 


Mereka kini sudah memiliki tiga orang 
anak yang ganteng dan cantik-cantik. Gio, 
anak pertama mereka sudah berusia delapan 
belas tahun dan bersekolah di kelas tiga 
SMA. Sedangkan Keisha berusia lima belas 
tahun dan juga sekolah di tempat yang 
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ama ‘dengan VGio Hahu? saja dia masih 
berada di kelas satu. Dan Shanum, anak 
bungsu mereka sudah masuk SD dan berada 


di kelas empat. 


Kayla merasa sangat bahagia dengan 
keluarganya ini. 


"Ngelamunin apa hm?" 


Kayla terkesiap saat felix ikut 
bergabung bersamanya di kolam renang. 
Cuaca yang sedang panas membuat Kayla 
gerah dan memutuskan untuk berenang. 
Namun dia tidak menyangka kalau Felix akan 
ikut gabung bersamanya. 


"Mas jangan ih. Malu keliatan yang 
lain," tolak Kayla saat felix memeluknya dari 
belakang dan meremas dadanya lembut. 


“Ga ada siapa-siapa kok sayang. Rumah 
lagi sepi,” jawab felix tersenyum nakal. 


"Masa sih?" 
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“Iya Kadi PGION izin “pergi ke rumah 


temannya. Keisha sama Shanum “kan di 
rumah Bunda. Dan Papa Mama lagi keluar. 
Jadi kita tinggal berdua di sini.” 


Kayla meremang saat Felix sengaja 
meniupkan napas hangat di lehernya. 
Apalagi remasan tangan suaminya itu 
terasa makin intens di payudaranya. 


"Kamu makin seksi aja sih. gumam 
felix. Dia beralih meremas pinggul Kayla. 
Lalu dia menekankan selangkangannya pada 
pinggul Kayla. Sehingga bukti gairahnya 
bisa menekan jelas pinggul istrinya itu. 


"Ahh Mas jangan di sini.” tolak Kayla. 


“Gak apa-apa sayang. Suasana baru,” 
jawab felix. Dia menurunkan celananya dan 
celana pendek Kayla. Lalu dia masukkan 
kejantanannya ke dalam milik Kayla. 
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“Akhhhu.” Nayla elenguh. Dia 
berpegangan di tangga ujung kolam saat 
felix mulai menggerakkan pinggul memompa 
kewanitaannya. Matanya terpejam karena 
merasakan sensasi nikmat. Apalagi tangan 
felix aktif meremas dada dan pinggulnya. 
Sedangkan bibir suaminya itu tenggelam di 
lehernya. 


"Oh shit! Masih nikmat aja baby,” 
geram felix. Dia semakin menaikan tempo 
hujamannya hingga membuat Kayla tak 
berhenti mendesah. 


"Ah mashh lebih dalem ohhh,” lenguh 
Kayla. Tubuhnya diputar oleh felix hingga 
mereka berhadapan. Lalu felix memeluknya 
seraya memompanya kembali. 


"Akhhh oughhh baby...” Felix menggeram 
karena remasan kewanitaan Kayla di 
miliknya. Wajahnya terdongak ke atas 
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karena” Baking Whiki a. “Sementara 
tangan Kayla memeluk lehernya erat. 

“Ahhh Mas lebih cepatt akkhhh aku 


mauuu. 


KA 


Kayla menggeram saat felix menuruti 
ucapannya dan mempercepat hujamannya. 
Hingga dia melolong nikmat saat badai 
pelepasan itu tiba. Dia pun memeluk tubuh 
Felix erat saat dia sampai. Sementara Felix 
belum sama sekali. Dia membawa Kayla naik 
ke atas kolam dan melepaskan pakaian 
basah mereka. Lalu melilitkan handuk di 
tubuh mereka berdua. Kemudian setelah itu 
dia membawa Kayla ke kamar untuk 
melanjutkan sesi percintaan mereka. 


Kak 


Kayla menyisir rambutnya yang masih 
sedikit basah sehabis mereka selesai mandi 
tadi. Wajahnya memerah melihat felix yang 
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di! kepala. ranjang seraya 


"Makasih ya sayang.” 


"Udah ah mas, jangan dibahas lagi.” 
jengah Kayla. Wajahnya semakin memanas 
jika diingatkan tentang kejadian tadi. Bisa- 
bisanya mereka bercinta di kolam renang. 
Kalau ada yang melihat mampuslah mereka. 


"Kamu makin hot aja sekarang, Sayang. 
Makin pinter muasin suami.” puji felix tanpa 
menghiraukan wajah Kayla yang sudah 
memerah seperti kepiting rebus. 


"MAS!" Tegur Kayla malu. 


Kak 


Kayla tersenyum melihat anak-anaknya 
yang sedang berkumpul di depan ruang 
keluarga. Dia tak menyangka kalau Kini 
anaknya sudah besar-besar. Padahal 
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sasanga Masih BaruNsaja dia bertemu 
dengan felix. Tapi lihatlah sekarang mereka 
sudah mempunya tiga anak. 


"Makasih ya, Sayang.” bisik felix di 
telinga Kayla. Kebahagiannya sudah lengkap 
sekarang ini. Memiliki istri seperti Kayla dan 
tiga anak mereka membuatnya benar-benar 
menjadi laki-laki beruntung. 


Orang tua mereka juga sangat senang 
dengan kehadiran cucu mereka itu. 

"Bang..." 

"Hmm," dehem Gio. Dia masih asik pada 
ponselnya dan tak memandang Keisha. 

"Zia abang apain aja. Kenapa pas balik 
ke kelas wajahnya merah?” tanya Keisha 


sedikit berbisik. Takut terdengar orang tua 
mereka. 
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“Alah bohong. Pasti abang apa-apain 
kan. Kalau gak, gak mungkin dia ngelamun 
dan ditegur Bu Sindi.” 

“Dia ditegur Bu Sindi? Seriusan?” 

“Ciye nanyain? Jadi diapain aja bang?” 

"Abang bilang gak ngapa-ngapain dia,” 
kata Gio tetap teguh pendiriannya. 
Sementara Keisha pun tak patah semangat 
mengorek info dari abangnya itu. Karena 
Zia, sahabatnya itu tak mau membuka 
mulut. 

"Udah ah masih kecil juga.” 

"Zia seusia sama aku loh bang. Berarti 
dia juga masih kecil.” 

"Kei! Geram Gio. 
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1 A aa Lagian cuma nanya 
abang ngapain dia doang kok. Kalau abang 
gak ngapa-ngapain gak perlu marah dong. 
Kecuali abang emang ngapa-ngapain dia,” 
bisik Keisha lagi. 

"Ada apaan sih bisik-bisik? Papa juga 
mau tau dong,” kata felix langsung duduk 
di tengah-tengah keduanya. 


"Ga ada apa-apa kok pa,” jawab Gio 
langsung. 
"Kenapa Kei?" felix beralih pada anak 


perempuannya itu. Kalau Gio tidak mau 
bicara. Biasanya anak keduanya itu mau. 


“Itu loh pa. Tadi abang di seko-hmppp.” 


Gio refleks langsung membekap mulut 
adiknya itu sebelum Keisha mengatakannya 
pada Papa mereka. Dia menatap Kayla 
mengodeinya dengan mata. 
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“Kok Adek kamu Wan bicara- ditahan 
bang?” tanya felix menyipitkan matanya. 


“Gak apa-apa kok pa. Itu tadi dia biasa 
mau minta traktiran,” jawab Gio 
menghindar. 


"Oh kirain Papa ada apa,” sahut felix 
lagi. 

“Awas aja sampai bilang sama Papa 
Mama ancam Gio pada Keisha melalui 
tatapan matanya. 


Traktir dulu selama seminggu balas 
Keisha seraya menjulurkan lidahnya. 

“Itu tadi ka Kei bisik-bisik nanya abang 
ngapain kak Zia pa.” 

Gio meneguk ludahnya susah payah. 
Keisha sudah mau menutup mulut. Namun 
dia lupa dengan adiknya yang masih polos 
itu. Adiknya terlalu kecil untuk bisa 
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berbohong dani disuap “Shanum akan selalu 
mengatakan dengan jujur apa yang dia lihat 
dan dia dengar. 


Sontak saja tatapan felix beralih 
menuju Gio dan menatapnya penuh 
kecurigaan. 


"Apa maksudnya itu tadi bang? Kamu 
ngapain anak orang?" 


"Ga ngapa-ngapain pa. Itu Shanum 
salah dengar paling," kilah Gio. 

“Ga kok pa. Aku dengernya gitu tadi.” 

“Gio?” 

"A-anu pa.” 

"Anu apa?” 

Gio meneguk ludahnya susah payah 
ketika melihat tatapan tajam sang papa. 
Dia rasanya susah mengeluarkan suaranya. 


“Gio cuma cium bibir Zia pa.” 
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Extra Part 2 


Gio mengepalkan tangannya saat 
melihat gadisnya tampak berbicara sambil 
tertawa dengan laki-laki lain. Dia tak suka 
melihat Zia-nya dekat dengan laki-laki 
selain dirinya. 


Dia langsung menghampiri Zia setelah 
laki-laki yang tadi berbicara dengan 
gadisnya itu pergi. Lalu dia menarik tangan 
Zia membawanya menuju UKS yang dia 
perkirakan kosong. 


"Aww, Gio sakit, rintih Zia karena 
genggaman tangan Gio terlalu erat di 
pergelangan tangannya. Dia memanggil Gio 


tanpa embel-embel kakak karena Gio yang 
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sak ingin dipanggil Seperti itu - olehnya. 

Padahal usia mereka terpaut tiga tahunan. 
Ngapain aja tadi?” Gio menatap mata 

Zia tajam. 

"Aku gak ngapa-ngapain kok.” 


"Bohong! Kamu ngapain ketawa-ketawa 
sama Andra?" 


"Cuma bahas masalah ekskul aja Gi. Tadi 
kak Andra kasih tau kalau besok mulai 
masuk.” 

"Aku gak suka kamu dekat-dekat sama 
dia. gak juga sama cowok lain. Kamu boleh 
dekatnya cuma sama aku. Paham?” Gio 
mendekatkan wajahnya pada wajah Zia. Lalu 
ditatapnya mata gadisnya itu intens. 


"Tapi kami cuma temenan.” 


"Apapun itu. Aku gak suka kalau cewek 
aku dideketin cowok lain. Kamu cuma milik 
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aku. Kam “pa Am Ykan sayang?” tanya Gio 
lebih lembut. Zia pun akhirnya 
menganggukan kepalanya. 


"Bagus. Itu baru namanya pacar aku,” 
kata Gio mengusap rambut Zia. Lalu dia 
bawa Zia ke dalam pelukannya. Tangan Zia 
dia lingkarkan di lehernya. 


"Aku cinta kamu, Zi,” bisik Gio. Dia 
mendongakkan dagu Zia lalu mengecup 
bibirnya lembut. Ziapun sontak memejamkan 
matanya. 


Kara 


"Ngapain kita kesini?” tanya Zia 
bingung saat Gio membawanya ke gudang 
belakang sekolah. Dia  mengernyitkan 
keningnya karena tempat ini jarang ada 
yang mendatangi. Namun tiba-tiba saja Gio 
membawanya kesini. 
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“Aku ange ciumam bibir kamu.” 
Blush 


Wajah Zia memerah karenanya. Sudah 
sejak kejadian di UKS itu Gio malah 
ketagihan mencium bibirnya. Disetiap 
kesempatan Gio selalu  mencuri—curi 
ciumannya. 


“Gio— Tahan Zia saat Gio mendekatkan 
wajahnya. Dia sebenarnya takut ada yang 
memergoki mereka. 


"Kenapa sayang?” tanya Gio lembut. 
Dielusnya lembut pipi kekasihnya itu. 
“Jangan... 


"Biasanya juga aku cium kamu gak apa- 


apa.” 
Yanti ada yang ngeliat.” 
“Ga bakall,” sahut Gio. Dia tersenyum 


dan mencium bibir Zia lembut. Tangannya 
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meraih targanf ZiAMuntuk“dia lingkarkan ke 
lehernya. Sementara tangannya memeluk 
pinggang Zia erat. Gio menggerakkan 
bibirnya di atas bibir Zia. Dia mulai 
menghisap dan melumat bibir kekasihnya itu 
hingga membuat Zia melenguh pelan. 


Gio mulai sedikit khilaf. Tangannya kini 
berada di atas payudara Zia dan 
meremasnya lembut. 


“Gio—" tahan Zia. Dia takut Gio akan 
lewat batas. 


“Engga kok sayang. Aku janji,” kata Gio 
seolah paham dengan apa yang akan 
diucapkan Zia. Dia pun kembali mencium 
bibir Zia sembari tangannya meremas dada 
kekasihnya itu. 


Gio menggeram karena merasakan 
lembutnya payudara Zia di tangannya. Di 
usianya yang sudah menginjak delapan belas 
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sahun itu dia BAN sudia mulai menjadi | 
anak nakal tanpa sepengetahuan orang 
tuanya. Sesekali dia pernah melihat majalah 
ataupun film yang berbau dewasa. Hal itu 
tidak lain karena terbawa pengaruh teman- 
temannya. Dan juga dari kecil dia juga 
sudah sering melihat Papa dan Mamanya 
bermesraan. Sehingga setelah dia menginjak 
remaja seperti sekarang ini, dia mulai paham 
dengan hal-hal yang seperti itu. Namun dia 
masih tau batasannya. 


I love you sayang,” ujar Gio mengakhiri 
aksi ciuman dan  remasannya. Dia 
membenarkan seragam Zia yang terlihat 
berantakan. Sementara wajah Zia sudah 
semerah kepiting rebus. 


"Aku anter ke kelas ya,” ajak Gio yang 
diangguki Zia. Dia bisa melihat wajah Zia 
yang sudah merah sekali. 
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Extra Part 3 


Gio mengikuti langkah kaki Papa dan 
Mamanya yang tiba-tiba ingin bicara 
dengannya. Dia tidak bisa menyalahkan 
kedua adiknya karena ini memang akibat 
kesalahannya sendiri. 


“Kamu sudah mulai pacaran bang?” 
tanya kayla ingin tahu. 


“Iya, Ma.” 
“Sama Zia? Temannya Keisha?” 
“Iya.” 


“Mama sama Papa gak pernah 
ngelarang kamu pacaran bang. Tapi kamu 
harus ingat batasan. Jangan sampai 
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melakukanY'halthalWyahg “gak boleh kalian 
lakuiin. Kamu paham “kan maksud papa?” 
Cio hanya mengangguk saja. Dia paham 
betul apa yang boleh dan tidak bolehnya 
dilakukan. Hanya saja kadang jiwa nakalnya 
itu sulit untuk dikendalikan. Sehingga dia 


Sampai nekat mencium pacarnya. 

“Kamu jangan sampai nyakitin Zia bang. 
Dia itu temannya adik kamu. Zia juga 
anknya baik.” 

“Iya ma. Gio cinta sama Zia. Gio gak 
bakal nyakitin dia.” 


“Sudah sana kamu ke kamar, istirahat.” 


Gio menganggukan kepalanya. Dia pamit 
ke kamarnya sendiri meninggalkan Mama 
dan papanya. 

“Gio kayaknya beneran nurunin 
kemesuman kamu deh mas. Sekarang aja dia 


65 


à / [EA | N | | pa 
udah berak cimanfaitu, Jangan sampai dia 


nanti kebablasan kayak kita.” 


“Semoga aja gak ya sayang. Gio tau kok 
apa yang gak boleh dia lakukan. Dia gak 
bakalan ngikutin jejak kita. Aku janji akan 
pastiin itu.” 

“Aamiin mas. Aku gak bisa bayangin aja 
gimana kalau dia kayak kita.” 

“Syut... jangan ngomong kayak gitu. 
Lagian Gio udah mulai pacaran itu ngikutin 
kamu loh. Kamu sama Abizar “kan pacaran 
sejak SMA.” 


“Iya tapi pas SMA kami belum pernah 
ciuman kayak gitu. Udah jelas “kan berarti 
turunan siapa?” 


“Iyadeh, tapi kamu sekarang juga ikutan 
mesum.” 


“Gara-gara Mas juga.” 
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“Berarti aku Berhasil “dong ya nularin 


kemesuman sama kamu?” 


ti 


“Idih, malah bangga.” 


“Ya jelaslah. “kan kalo aku pengen gak 
perlu susah-susah ngerayu kamu lagi.” 

“Awas aja ya mas, kalau kamu 
ngelakuinnya sama cewek lain.” 


“Iya. sayang. Cuma kamu satu-satunya. 
Kamu gak perlu khawatir.” 


Kak 
Dua tahun kemudian.... 


Gio menjemput kekasihnya dari 
sekolahnya. Dia tersenyum melihat Zia yang 
bejalan beriringan bersama Keisha, adiknya. 


“Sebenarnya adeknya abang itu aku apa 
Zia sih? Kenapa Zia mulu yang dijemput?” 
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sanya Kei$ha Rural þura Kesal Saat dia dan 
Zia sudah ada di hadapan Gio. 


Gio terkekeh kecil mendengarnya. Lalu 
dia mengacak rambut adiknya itu dengan 
sayang. “Ya kamu lah. Kalau Zia “kan bukan 
adek abang. Tapi pacar abang,” sahut Gio. 
Dia tersenyum pada kekasihnya yang ada di 
samping sang adik. 

“Iyadeh, yang mau pacaran mah beda,” 
cibir Keisha. 


“Apasih Kei,” kilah Zia. Sahabatnya itu 
Suka sekali menggodai mereka. Mentang- 
mentang yang menjadi pacarnya adalah 
abang dari Keisha. 


“Udah sana pulang. Nanti Mama nyariin 
loh,” kata Gio pada Keisha. 


Keisha makin cemberut mendengarnya. 
“Abang juga buruan pulang. Jangan pacaran 
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mulu. Nanti aku bilangin Mama sama Papa 


loh,” ancam Keisha. 


“Abang udah bilang ada jam kuliah 
tambahan kok. Udah sana pulang.” 


“Tapi nanti traktir ya bang. Kalau 
engga aku aduin Papa sama Mama loh kalau 
abang sering pacaran.” 


“Iya-iya. Udah sana.” Usir Gio. Keisha 
pun akhirnya pergi menuju parkiran 
motornya. 


“Yuk, Sayang.” 


Kak 


“Mau mampir dulu?” Tawar Zia pada Gio 
yang sudah mengantarkannya pulang 
setelah mereka sempat jalan-jalan dan 
makan sebentar. 


“Boleh,” angguk Gio. Dia turun dari 


motornya dan ikut masuk ke rumah Zia. 
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“Papal sa ja Mama kamu ke mana?” 
tanya Gio saat merasakan rumah Zia yang 
tampak sepi. 


“Papa “kan belum pulang dari kerja. 
Mama paling belanja sih. Aku ke kamar 
bentar ganti baju ya.” Pamit Zia. 


“Ikut dong sayang.” 


“Mesum!” Semprot Zia. Dia langsung 
meninggalkan Gio dan berlalu menuju 
kamarnya. Sementara Gio tak mengindahkan 
perkataan Zia. Dia malah mengikuti 
kekasihnya itu menuju kamar. 


“Ngapain ikut sih?” tanya Zia jengah 
saat Gio tiba-tiba masuk saat dia akan 
menutup pintu. 

“Mumpung sepi, Sayang,” kata Gio 
seraya mengedipkan sebelah matanya. Dia 
memeluk Zia dan membawanya ke atas 
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sempat Hidu ja Nhempaskan tubuh” 
kekasihnya itu dengan dia di atasnya. 
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“Jangan Gio!” 


“Bentar aja kok sayang. Aku udah lama 
gak cium kamu kan?” Gio langsung 
membungkam bibir Zia dengan bibirnya. Dia 
gerakkan bibirnya menggoda bibir 
kekasihnya itu. Hingga akhirnya Zia 
membuka bibirnya dan membuat Gio bisa 
memasukkan lidahnya ke mulut kekasihnya 
itu. 


Mereka masih asik berciuman dengan 
Gio yang menindih tubuh Zia. Kepala mereka 
bergerak ke kiri dan ke kanan untuk mencari 
posisi yang pas. Pakaian seragam Zia juga 
sudah mulai tersingkap karena tangan nakal 
Gio mulai meraba-raba paha mulusnya. 


“Gio!” Zia  terpekik saat Gio 
menyusupkan tangannya ke balik kemeja 
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butihn! a dan Meremas payudara ranumnya. 
Dia benar-benar takut kalau Gio kelepasan 
mengingat sentuhan kekasihnya itu yang 
Sudah semakin intens. 


“I love you, Sayang,” bisik Gio. Dia 
menurunkan ciumannya menuju leher Zia 
dan tanpa sadar memberinya Kkissmark di 
Sana. Entah apa yang ada di pikirannya 
Saat ini. Yang jelas Zia terlihat sangat 
menggoda di matanya. 


“Aku janji akan tanggung jawab, 
Sayang.” bisik Gio. Dia melepas pakaian 
atasnya lalu membuangnya sembarang. 
Setelah itu dia pun ingin melepasi pakaian 
seragam Zia. 


“Jangan Gi. Aku takut.” 
“Percaya sama aku, ya sayang. Aku gak 


bakalan nyakitin kamu. Aku akan tanggung 


jawab.” Gio meraih tangan Zia dan 
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We a Ar: ya. Malih dia pun membuka 

satu persatu kancing kemeja Zia. Dilepasnya 
kemeja itu sekaligus pembungkus payudara 
Zia dari tubuh kekasihnya itu. Dia nekat 
meremasnya dan mencium bibir Zia kembali 


Kak 


Nisa, Mama Zia tampak mengernyitkan 
keningnya saat melihat sebuah motor parkir 
di depan rumahnya. Namun saat dia 
memasuki rumah, rumah itu terasa sepi. Dia 
pun melangkahkan kakinya menuju kamar 
Zia. Dari sana dia bisa mendengar suara- 
suara aneh yang membuatnya semakin 
mempercepat langkah kakinya. 


CKLEK 


“Astaga Zia!” Pekik Nisa kaget melihat 
anaknya bersama seorang laki-laki di dalam 
satu kamar. Laki-laki itu sudah bertelanjang 
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dada dengan pakaian “anaknya yang juga 


lepas dan berhamburan di lantai. 


Medengar pekikan itu, sontak Gio dan 
Zia pun memisahkan diri. Zia langsung 
menarik selimut untuk menutupi tubuhnya 
yang telanjang akibat ulah sang kekasih. 


“Mama..,” lirih Zia pelan. Dia menatap 
mata Mamanya yang pandangannya jelas 
sekali terpancar kekecewaan di sana. 

“Kalian?” 


Nisa rasanya tak bisa berkata-kata lagi 
melihat anaknya hampir saja berbuat hal 
yang dilarang. 


“Kalian harus dinikahkan!,” kata Nisa 
tak bisa diganggu gugat. 
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Extra part 4 


“Ada apaan sih bang? Kenapa kamu 
tiba-tiba ngajak Mama sama Papa kesini?” 
Heran Kayla saat Gio meminta mereka 
untuk datang ke rumah Zia. Tiba-tiba saja 
dia merasa ada yang tidak beres dengan 
anaknya itu. 


“Nanti Gio jelasin, Ma.” 


“Sudahlah, kita masuk dulu aja, yang,” 
ujar felix. Dia membunyikan bel rumah yang 
ada di hadapan mereka. 


“Kamu sih mas, Gio dibelain mulu.” 


“Aku gak belain dia.” sanggah felix. 
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Mereka berhenti berdebat saat pintu 

rumah dibukakan oleh seorang wanita yang 


mereka kira Mamanya Zia. 


“Ayo mari masuk,” ujar Nisa yang 
diangguki felix sekeluarga. Mereka pun 
akhirnya dipersilahkan untuk duduk di sofa 
ruang tamu rumah itu. Tak lama setelah 
mereka duduk, Zia dating dengan 
membawakan minuman untuk mereka. Lalu 
gadis itu pun ikut duduk di samping 
Mamanya. 


“Minum dulu,” suruh Nisa pada keluarga 
felix. Kayla pun hanya menganggukan 
kepalanya. Dia meraih gelas minuman itu 
dan meneguknya sedikit. 


“Sebelumnya keluarga kami meminta 
maaf karena tiba-tiba mengundang kalian 
kesini. Tapi ini semua harus dilakukan. Kami 
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agin meminta pertahggungjawaban Gio 

pada anak kami, Zia.” 
“Uhuk!” 


Kayla tersedak minumannya saat 
mendengar ucapan Mamanya Zia itu. Sontak 
dia menatap putra sulungnya dengan 
pandangan menyelidik. 


“Kamu hamilin Zia bang?” tanya Kayla 
tidak percaya. Dia sama sekali tidak 
menduga hal ini akan terjadi. Apa yang dia 
dan Bundanya alami kini terulang kembali. 
Yakni berhubungan sebelum menikah. Dia 
menatap Zia yang masih sangat muda. 
Bahkan usianya sama dengan putrinya, 
Keisha. Terlalu muda untuk hamil. 


“Bukan gitu ma-,” bantah Gio. 


“Lalu apa?” 
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YV 
“Zia 
Tapi mereka hampir saja melakukan 
hubungan itu. Tadi siang saat saya pulang 
dari supermarket, saya memergoki mereka 
yang hampir berhubungan suami istri. 
Untunglah saya datang di waktu yang 
tepat sehingga mereka belum melakukan itu. 
Tapi saya rasa mereka hubungan mereka 
sudah cukup jauh. Kalian bisa melihat 
sendiri kissmark yang ada di leher Zia kalau 
tidak percaya.” 


Kayla rasanya syok sekali melihat tanda 
merah yang ada di leher Zia. Dia tidak 
menyangka kalau anaknya akan berbuat 
senekat itu. Dia ingin memarahi Gio saat 
itu juga namun felix menggenggam 
tangannya. 


“Yang dikatakan istri saya benar. Kami 
tidak ingin kejadian serupa terulang kembali. 
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Makanya Z kahi "meminta “agar Gio 
bertanggung jawab dengan menikahi Zia.” 
“Tapi mereka masih sangat muda. Zia 


sendiri masih kelas tiga. Apa gak masalah?” 
tanya felix. 


“Kami rasa bukan masalah. Dari pada 
apa yang mereka lakukan nantinya akan 
mencoreng nama baik keluarga kita.” 


Felix hanya bisa mengangguk 
membenarkan. Gio memang harus 
bertanggung jawab dengan apa yang sudah 
dilakukannya. 


Kak 


Kayla memasuki rumah dengan perasaan 
yang campur aduk. Dia sama sekali tidak 
menyangka kaalu akan seperti kejadiannya. 
Mereka baru saja pulang dari rumah Zia 
untuk membahas perihal pernikahan Gio dan 
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Zia yang akan Wdilaksanakan sesegera 


mungkin. Mereka takut baik Gio ataupun Zia 
tidak bisa menahan diri sehingga kejadian 
itu terulang kembali. 
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“Ma, maafin Gio. Gio gak bermaksud 
bikin Mama sama Papa kecewa. Gio khilaf, 
Ma.” Gio bersimpuh di hadapan Mamanya 
yang duduk di sofa dengan tangan yang 
memijat keningnya. Dia tahu kalau dia pasti 
Sudah menorehkan kekecewaan pada 
Mamanya itu. 


“Apa sih yang kamu pikirin saat 
melakuakn itu bang? Kalian itu terlalu muda. 
Mama gak habis pikir kalau kamu sama Zia 
hamper aja begitu.” 


“Maafin Gio ma.” 


“Sudahlah sayang, semuanya juga sudah 
terjadi. Dan untungnya mereka belum 
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benar—be Ar elakukannya,” kata Felix 

menenangkan sang istri. 


“Kamu juga Gio, kamu harus siap 
menanggung resiko atas perbuatan kamu.” 


“Iya, Pa,” pasrah Gio. 


Kak 


Hari yang ditunggu-tunggu akhirnya 
tiba. Di mana tepat hari ini Gio akan 
menikah dengan Zia. Rasanya felix masih 
tidak percaya kalau anaknya akan menikah 
muda seperti ini. Dia pikir Gio akan 
menyelesaikan kuliahnya dulu lalu bekerja. 
Tapi apa mau dikata, semua sudah diatur 
yang Maha Kuasa. 


“Jadi suami itu gak mudah bang. 
Tanggung jawab kita besar. Kalian bukan 
lagi sekadar pacaran yang kalau sudah tidak 
cocok bisa putus. Melainkan kalian akan jadi 
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ami 'istM. Sebe at apapun masalah yang 

akan kalian hadapi nanti, jangan sampai 
kalian memutuskan untuk berpisah. Dan 
sebagai suami juga kita harus bisa 
membimbing istri. Nikah bukan hanya 
sekadar untuk kenikmatan hubungan suami 
istri. Tapi lebih berat dari pada itu, bang.” 


“Iya, Pa, Gio janji akan berusaha sebaik 
mungkin.” 


“Jangan pernah kecewain Mama sama 
papa.” felix menepuk bahu anaknya itu 
pelan. 


Gio menatap papanya dengan perasaan 
bersalah. Dia menyesali kebodohannya yang 
mementingkan nafsu duniawi sehingga dia 
khilaf dan hampir saja bercinta dengan Zia. 
Entah setan apa yang merasukinya pada 
Saat itu sampai-sampai dia nekat berbuat 
seperti itu. Dia bahkan ingat kalau Zia 
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udah" mencoba Melarangnya. Namun dia 
masih tetap berusaha melucuti pakaian 
gadisnya itu. Hingga akhirnya Mamanya Zia 


datang dan memergoki mereka. 


Tapi Gio merasa sedikit bersyukur 
karena Mamanya Zia datang di waktu yang 
tepat. Kalau saja tidak, mungkin mereka 
Sudah melakukannya. Dan dia akan semakin 
membuat orang tuanya maupun orang tua 
Zia kecewa pada mereka. 


Kak 


felix meraih dan menggenggam 
pergelangan Kayla. Dia menatap mata 
istrinya itu yang tampak berkaca-kaca saat 
menyaksikan putra sulung mereka akan 
melaksanakan ijab kabulnya. 


“Kita doain aja, semoga Gio bisa jadi 
suami yang baik buat Zia, Sayang.” 
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“Iya < mas,” W sahu Kayla. Dia 
menyenderkan kepalanya di bahu Felix. 


“Aku mencintai kamu, istriku, Sayang.” 
bisik felix. Dikecupnya puncak kepala 
istrinya dengan sayang. 


Kak 


Kayla mengusap kepala Gio saat 
anaknya itu berlutut di hadapannya. Dia 
lalu mencium kening anaknya yang kini 
Sudah sah menjadi seorang suami itu. 


“Maafin Gio, ma.” 


“Mama sudah memaafkan kamu, bang,” 
sahut Kayla. Dia tersenyum saat Gio 
memeluknya. Dia pun balas memeluk anaknya 
itu. Lalu kemudian Gio melepaskan 
pelukannya dan beralih pada sang Papa. 
Dan digantikan dengan Zia yang meminta 
restunya. 
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aaf kami, Wante. 
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“Mulai sekarang panggil Mama, ya 
sayang,” ujar Kayla tersenyum lembut. 
Tidak salah Gio jatuh cinta dan tergila-gila 
pada gadis di hadapannya ini. Karena Zia 
memang sangat cantik. 


“Iya ma,” balas Zia ikut tersenyum. Dia 
pun juga berpelukan dengan Kayla seperti 
apa yang dilakukan Gio tadi. Air mata tak 
bisa Kayla bendung untuk tidak keluar dari 
matanya. Dia menangis bahagia dan 
berharap rumah tangga anaknya akan 
bahagia juga. 

Selesai 
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